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MOTTO 
Religion without science is blind, 
Science without religion is paralyzed” 
(“Sains tanpa agama adalah lumpuh, 
agama tanpa sains adalah buta”).1 
                                                            
1 Pendapat fisikawan Albert Einsteen, dalam Armehedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2004), Hlm. 213. 
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ABSTRAK 
Istinaroh, Implementasi Integrasi  Mapel Sains dengan Agama di kelas IV 
dan V SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta, Tesis, Program Pascasarjana 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017. 
Latar belakang penelitian ini adalah banyak anggapan yang mengatakan 
bahwa agama dan sains terpisah satu sama lain, jika anggapan semacam itu terus 
berkembang maka yang terjadi adalah adanya dikotomi ilmu sehingga seseorang 
hanya akan cerdas secara intelektual, ia tidak mengenal Tuhan dan peran sains 
menjadi hanya semata-mata untuk keperluan praktis. Oleh sebab itu diperrlukan 
penanaman prinsip-prinsip ketauhidan dalam pengajaran ilmu-ilmu umum 
termasuk sains, sehingga santara agama dan sains dapat berjalan secara 
beriringan. Dari fenomena tersebut SD Islam Al-Azhar 38 Bantul menyusun 
konsep integrasi antar mata pelajaran, mata pelajaran umum dihubungkan dengan 
agama dan mata pelajaran agama dihubungkan dengan nilai-nilai umum. Sehingga 
dapat mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual maupun spiritual. 
Penelitian ini dilakukan untuk: pertama, mendeskripsikan konsep dan 
gambaran umum integrasi mata pelajaran sains dengan agama, kedua untuk 
mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi integrasi mata pelajaran sains 
dengan agama di kelas IV dan V SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Tehnik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi tehni 
dan sumber. Sedangkan analisisnya bersifat deskriptif kualitatif.    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, konsep Integrasi Mata 
Pelajaran Sains dengan Agama sudah diterapkan di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul 
Yogyakarta sejak awal sekolah ini berdiri yakni tahun 2012. Konsep integrasi di 
SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta dituangkan dalam bentuk kurikulum 
yang terkonsep dari yayasan lalu dikembangkan oleh guru masing-masing bidang 
studi baik guru pengampu mata pelajaran umum maupun guru pengampu mata 
pelajaran agama, kurikulum yang telah terkonsep tersebut dikenal dengan istilah 
Kurikulum Pengembangan Kepribadian Muslim (KPPM). Kedua, implementasi 
integrasi mata pelajaran sains dengan agama pada kelas IV dan V menggunakan 
model terpadu (integrated), dimana guru harus mengintegrasikan materi yang 
akan mereka sampaikan dengan materi lain yang saling memiliki keterikatan baik 
umum dengan agama maupun pelajaran agama dengan nilai-nilai umum. Tahap 
yang dilakukan guru ketika melaksanakan pembelajaran integrasi mapel IPA 
dengan agama dimulai dari analisis SK-KD, pemetaan Kompetensi Dasar, 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Penyusunan Metode 
Pembelajaran, Persiapan Media Pembelajaran, hingga tahap pelaksanaan 
pembelajaran.  
Kata kunci: Integrasi, Agama, Sains. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang baik. Hal itu bertujuan agar peserta didik 
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.
1
 
Tujuan awal pendidikan adalah untuk memerdekakan manusia seutuhnya. 
Kemerdekaan dalam berfikir, bertindak dan bergerak sesuai dengan kemauan 
manusia. Akan tetapi kemerdekaan itu tidak boleh terlepas dari norma, hukum, 
dan moralitas suatu masyarakat, karena manusia secara asasi merupakan bagian 
dari suatu  komunitas sosial. Peran pendidikan disini akan  terlihat sebagai 
upaya penyelarasan antara keilmuan akademik dan nilai-nilai kemasyarakatan. 
Konsekuensi logis dari hal ini yaitu dengan adanya integrasi antara nilai dan 
konsep pemikiran. 
Integrasi dipahami sebagai model penyatuan antara nilai keilmuan dan 
spiritualitas serta hal lainnya sehingga memiliki keterikatan yang utuh serta 
menghindari pemisahan dalam suatu disiplin ilmu. Sikap dan konsep ini  harus 
dikembangkan sebagai reaksi dari perkembangan ilmu Barat yang cenderung 
                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (SISDIKNAS). hlm. 2. 
2 
 
mengarah pada pemisahan antara keilmuan dan sistem nilai yang ada. 
Pemikiran modernisasi, spesialisasi, dan sekularisasi telah mencerabut tujuan 
pendidikan yang telah dipaparkan di atas. Karena itu, perlu adanya integrasi 
atau penggabungan dalam bidang akademik dengan nilai-nilai kemasyarakatan 
dan keagamaan. 
Pemisahan antara keilmuan dan nilai-nilai keagamaan hanya akan 
menghasilkan manusia-manusia berpengetahuan anti sosial. Pemisahan 
pendidikan dengan nilai-nilai keagamaan akan mencerabut  manusia itu sendiri 
dari posisi asasi manusia sebagai makhluk yang harus sadar akan adanya Sang 
Pencipta.  Padahal, kewajiban manusia sebagai makhluk yaitu menyembah 
Sang Pencipta sebagaimana firman Allah SWT :  
 ِنوُدُبْع َيِل لاِإ َسْنلإاَو َّنِجْلا ُتْقَلَخ اَمَو(٥٦) 
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Az-Zari`at: 56) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia sebagai ciptaan Allah harus 
beribadah kepada pencipta-Nya. Ayat tersebut jika ditarik dalam konteks 
pendidikan, maka pendidikan harus mengaplikasikan nilai-nilai ibadah dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran guna membangun manusia sebagai 
manusia bertuhan. Proses itu sendiri merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan dari proses penciptaan manusia. Pemahaman proses tersebut 
bertujuan supaya manusia dapat memahami hakikat pendidikan.
2
 Hakikat 
manusia yaitu makhluk istimewa yang Allah ciptakan dengan dibekali berbagai 
                                                             
2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 27. 
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potensi, dan potensi-potensi tersebut dapat dikembangkan seoptimal mungkin 
dengan pendidikan. Menurut Langevel, manusia merupakan animal 
educandum yang mengandung makna bahwa manusia merupakan mahkluk 
yang perlu atau harus dididik.
3
 
Secara normatif dan  berdasarkan Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 
Tahun 2003 Bab I, definisi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Prof. Azyumardi Azra bahwa pendidikan 
adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan 
dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
5
 
Pendidikan dengan landasan di atas menyatakan bahwa tujuan utama 
pendidikan adalah untuk menghasilkan kepribadian manusia yang matang 
secara intelektual, emosional, dan spiritual.
6
 Oleh karena itu, komponen 
esensial kepribadian manusia adalah nilai (value) dan kebajikan (virtues). Nilai 
dan kebajikan ini harus menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia yang 
memiliki peradaban, kebaikan, dan kebahagiaan secara individual maupun 
                                                             
3Pratiwi, E. (2010). Manusia Sebagai Animal Educandum. [Online]. Tersedia: 
http://enjabpunya.blogspot.com/2010/01/manusia-disebut-dengan-animal-educandum.html.diakses 
pada 01 Mei 2016. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
5 Azyumardy Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Modernisasi Menuju Milennium Baru, 
(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2000), hlm. 3. 
6 R. Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 106. 
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sosial. Karena itu adalah suatu keharusan bahwa pendidikan di sekolah 
seharusnya memberikan prioritas untuk membangkitkan nilai-nilai kehidupan; 
serta menjelaskan implikasinya terhadap kualitas hidup masyarakat dan dalam 
keberagamaan. 
Secara konseptual-idealita pendidikan Indonesia memang baik. Cita-cita 
pendidikan Indonesia yaitu mampu melahirkan alumni berkualitas sebagai 
manusia Indonesia seutuhnya guna merajut cita-cita luhur bangsa dan yang 
diamanatkan oleh Undang-undang Pendidikan. Permasalahan tersebut muncul 
karena dunia pendidikan selama ini hanya membina kecerdasan intelektual, 
wawasan, keterampilan semata, tanpa diimbangi membina kecerdasan 
emosional.
7
 
Pendidikan yang hanya mementingkan kecerdasan intelektual akan 
berakibat munculnya counter productive dalam mewujudkan cita-cita luhur 
bangsa yang diamanatkan oleh Undang-undang Pendidikan. Kecerdasan 
intelektual yang mengagungkan prestasi akademik-inteligensi tanpa 
memperhatikan sisi psikomotor dan afektif serta akhlak siswa, hanya akan 
melahirkan manusia yang pandai tanpa perilaku yang luhur. Manusia yang 
pandai dalam inteligensi akan tetapi kurang memperhatikan aspek sikap budi 
dan akhlak berakibat ketidak-amanahan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Gejala KKN yang marak di Indonsia pada saat ini merupakan hasil pendidikan 
yang hanya berfokus pada pengembangan inteligensi semata. 
                                                             
7 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 45. 
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Anggapan pendidikan yang demikian itu juga berimbas pada munculnya 
gejala-gejala buruk di kalangan peserta didik. Bahkan orang tua yang 
beranggapan bahwa pendidikan sebatas aspek inteligensi yang ditunjukan 
dengan nilai tinggi dan kecerdasan otak. Aspek kecerdasan emosional, 
psikomotor dan afeksi dianggap bukan tujuan dalam pendidikan. Hasil dari 
gejala tersebut yaitu aspek nilai dan moral terabaikan oleh siswa dalam tata 
krama terhadap orang tua, guru maupun pergaulan dalam masyarakat. Gejala-
gejala kemerosotan moral dan nilai terlihat dalam sopan santun berbicara 
terhadap orang tua, tata krama antara guru-murid dan merebaknya fenomena 
bully antar teman sejawat di kelas. Kemerosotan moral dan nilai tersebut akibat 
pendidikan yang hanya mendidik inteligensi dan kecerdasan otak dengan 
mengabaikan kecedasan spiritual dan emosional. 
Pertanyaan mendasar yaitu apa penyebab kemerosotan moral dan apa 
faktornya?. Kemerosotan moralitas mulai melanda masyarakat kita saat ini 
tidak lepas dari ketidak-efektifan penanaman nilai-nilai moral dan agama, baik 
di lingkungan keluarga, sekolah atau pendidikan formal dan masyarakat. 
Upaya untuk memperbaiki pendidikan nilai dan moral serta agama dalam 
pendidikan, maka ketiga hal tersebut harus dikedepankan. Oleh sebab itu, perlu 
adanya reformulasi paradigma pendidikan nilai yang berlangsung dan 
diterapakan dalam lingkungan keluarga, pendidikan formal maupun dalam 
masyarakat. Reformulasi paradigma dalam pendidikan formal dapat 
terkordinasi dan terkonsolidasikan karena merupakan satuan atau lembaga 
formal dengan program dan rencana yang jelas. 
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Usaha untuk memperbaiki tatanan nilai, moral dan spiritual siswa salah 
satunya dengan langkah pengintegrasian keilmuan agama dan keilmuan 
eksakta. Fakta yang terdapat di lapangan pengintegrasian ilmu agama dan 
keilmuan eksakta dewasa ini masih sangat  minim. Walaupun banyak yang 
membutuhkan pengintegrasian tersebut akan tetapi pada umumnya saat ini baru 
sampai pada tahap perbincangan dan konseptualisasi yang belum matang. 
Pengintegrasian keilmuan memang harus bisa menjangkau bukan hanya 
sekedar konsep atau teori, akan tetapi pendekatan, metodologi, strategi 
sebaiknya sampai pada tataran teknis dan harus jelas pengaplikasiannya. 
Hal ini sebagai konsekuensi logis karena pendidikan pada tataran 
pembelajaran bersifat praksis dan siap pakai. Jika hanya mendasar pada 
konsep, maka hanya sekedar menjadi wacana. Bentuk usaha nyata terhadap 
integrasi keilmuan agama dan eksakta terlihat dalam kebijakan dan proses 
pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Azhar 38 
Bantul. 
SD Islam Al-Azhar 38 Bantul berdiri pada tahun 2012. Sekolah ini 
merupakan salah satu dari 6 sekolah dibawah naungan yayasan asram 
Foundation-YPI Al-Azhar Jakarta dan salah satu dari 52 SD AL-Azhar seluruh 
indonesia (49 TK, 52 SD, 36 SMP DAN 15 SMA), yang berkedudukan di 
Kompleks Masjid Agung Al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta Selatan yang 
didirikan Prof. Dr. Buya Hamka yang berkedudukan di Kompleks Masjid 
Agung AI Azhar Kebayoran Baru Jakarta Selatan yang didirikan Prof. Dr. 
Buya Hamka. Berdasarkan nota kesepakatan (MoU) tentang pendirian TK-KB-
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SD Al Azhar Bantul, yang dikuatkan dengan SK YPI no: 
65/III/KEP/YPIAP/1432.2011 tanggal 11 Maret 2011.
8
 
Sekolah ini menerapkan integrasi mata pelajaran, tidak terkecuali materi 
Sains dengan tujuan tertanamkannya nilai-nilai keagamaan yang kuat. Nilai 
tersebut merupakan salah satu tuntunan agama. Integrasi tersebut juga akan 
menghilangkan sekat atau dikotomi ilmu supaya terdorong pembelajaran 
integral antara keilmuan eksakta dan agama.
9
 
Berdasarkan permasalahan, fenomena, kondisi, dan kenyataan ihwal 
pendidikan nilai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di atas lah yang 
mendasari penelitian ini dilakukan, dalam penelitian ini dibahas mengenai 
bagaimana konsep pengintegrasian, pendekatan, metode dan desain materi 
pembelajaran Sains ketika dihubungkan dengan pendidikan keislaman. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah konsep integrasi mata pelajaran IPA dengan Agama di SD 
Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah implementasi integrasi mata pelajaran Sains dengan agama 
di kelas IV dan V SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
                                                             
8 http://alazhar-yogyakarta.com/page/sdi-38.html. diakses pada tanggal 20 Desember 2016 
pukul 10.00 wib. 
9 Hasil wawancara dengan guru bidang Agama SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Bp Mujib, 
S.Pd.I, M.Pd.I, pada 10 November 2016, di ruang kepala sekolah 
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a. Untuk mengetahui konsep integrasi mata pelajaran Sains dengan Agama 
di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul Yogyakarta. 
b. Untuk mendeskripsikan impementasi integrasi mata pelajaran Sains 
dengan Agama di kelas IV dan V SD Islam Al-Azhar 38 Bantul 
Yogyakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan baik bagi 
penyusun maupun para pendidik dalam bidang Sains dan ilmu 
pengetahuan agama. 
b. Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain untuk 
mengkaji lebih jauh tentang integrasi nilai baik pengetahuan umum 
dengan agama maupun agama dengan umum. 
c. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang 
bagaimana cara meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi nilai 
antar mata pelajaran agar tidak terjadi dikotomi ilmu.   
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana perbedaan 
penelitian (orisinalitas) ini dengan penelitian lain yang sudah ada sebelumnya 
dengan mendasarkan pada literatur yang berkaitan dengan integrasi mata 
pelajaran di sekolah dasar.  
Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat beberapa penelitian yang 
barkaitan dengan integrasi beberapa mapel di sekolah. Adapun beberapa hasil 
penelitian yang akan digunakan sebagai kajian pustaka antara lain: 
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Pertama, tesis Musthopa tentang “Pendidikan integratif-interkonektif PAI 
dan Sains di SMAN 1 Ngatang Malang”10 mengangkat masalah mengenai 
kesan pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah masih bersifat 
umum. Artinya PAI yang diajarkan di sekolah masih bersifat monoton dan 
belum diinternalisasikan dengan materi lain diantaranya Sains. Karena itu, 
terkesan tidak ada hubungan antara agama dan Sains. Padahal, pada dasarnya 
antara agama dengan Sains saling melengkapi satu sama lain. Ayat-ayat dalam 
Al-Qur’an mengisyaratkan teori terkait pencipataan alam semesta. Teori 
pencipataan atau kemunculan alam semesta dalam teori Sains yang terkenal 
yaitu Teori Big Bang ternyata berkesesuaian dengan ayat Al-Qur’an. 
Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa dalam proses 
pelaksanaannya terdapat dua model yang berbeda. Kedua model tersebut 
karena Faktor guru: 1) model pembelajaran PAI tidak mengintegrasikan dan 
menginterkoneksikan dengan materi Sains, 2) model pembelajaran PAI yang 
mengintegrasikan dan menginterkoneksikan dengan Sains, yaitu dengan cara 
menyeleksi bisa tidaknya materi tersebut diintegrasikan dan diinterkoneksikan 
dengan Sains. Adanya dua model tersebut dikarenakan terdapat perbedaan 
wawasan serta kurang adanya koordinasi; dan kemampuan dari masing-masing 
guru.  
Kedua, tesis “Integrasi Nilai Agama Islam dalam pembelajaran IPS di SD 
Islam Nasima kota Semarang”11 yang ditulis oleh Nor Hadi. Tesis ini 
                                                             
10 Musthopa, Pendidikan integratif-interkonektif PAI dan Sains di SMAN 1 Ngatang 
Malang, Tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2011).  
11 Nor Hadi, Integrasi Nilai Agama Islam dalam Pembelajaran IPS di SD Islam Nasima 
kota Semarang, Tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2011).  
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membahas permasalahan mengenai pelaksanaan integrasi nilai Agama Islam 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Islam Nashima Kota 
Semarang, dimana mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang 
membahas tentang manusia dan kehidupan sosialnya. IPS mempunyai tugas 
mulia dan menjadi fondasi penting bagi pengembangan intelektual, emosional, 
kultural dan sosial peserta didik agar mereka mampu menumbuhkembangkan 
cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang bertanggung jawab selaku 
individual, serta sebagai masyarakat, warga negara, warga dunia.
12
 Aktualisasi 
pendidikan nilai sudah selayaknnya masuk dalam sebuah desain kurikulum 
pembelajaran di tingkat satuan pendidikan, karena pengalaman nilai-nilai akan 
sangat berarti dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya sekedar hafal 
dan tahu.
13
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi yang dilakukan di SD 
Islam Nasima Kota Semarang adalah berdasarkan visi-misi sekolah tersebut 
dengan tujuan mencetak siswa-siswi yang berakhlakul karimah. Selanjutnya 
pada tataran implementasinya konsep dasar pendidikan nilai agama Islam di 
SD Islam Nasima dilakukan melalui beberapa hal, yakni kurikulum mata 
pelajaran, budaya sekolah, program pengembangan diri siswa.  
Adapun dalam penerapan KBM, proses integrasi nilai agama Islam dalam 
pembelajaran IPS kelas I-II menggunakan pendekatan tematik dengan model 
proses pembelajaran integrtif, dan model yang biasa digunakan adalah model 
webbed (model jaring laba-laba). Dalam proses penanaman nilai agama Islam, 
                                                             
12 Ibid,,. hlm. 8. 
13 Ibid,,. hlm. 4. 
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guru mengintegrasikan dengan nilai-nilai religius yang diambilkan dari ayat-
ayat Al-Qur`an yang disesuaikan dengan materi yang hendak disampaikan 
dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan dan usia siswa. Sedangkan 
untuk kelas IV-VI, guru IPS biasanya menggunakan pendekatan pembelajaran 
integrated approach (pendekatan terpadu) atau integrated learning 
(pendekatan terpadu), dimana pendekatan ini merupakan pembelajaran terpadu 
yang menggunakan pendekatan antar mata pelajaran/bidang studi. Proses 
integrasi nilai agama dalam pembelajaran IPS pada kelas atas tidak jauh 
berbeda dengan integrasi yang dilakukan di kelas I-II, yang membedakan 
adalah pada proses penamaan nilainya dimana pada kelas IV-VI dilakukan 
dengan porsi yang lebih banyak dan mendalam. 
Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Muh Ngali Zainal Maknun, 
berjudul “Pendidikan IPA-IPS berbasis integrasi interkoneksi (Studi di MIN 
Sumberejo Mertoyudan Magelang).
14
 Penelitian ini menyoroti masalah 
pembelajaran IPA-IPS yang diintegrasikan dengan nilai-nilai lain yang 
berkaitan. Pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar selama ini masih 
mengarah pada tindakan dan kegiatan yang independen (berdiri sendiri) tidak 
terintegrasi dengan nilai-nilai lain.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA/IPS 
integrasi-interkoneksi tersebut menggunakan tiga pola yaitu justifikasi, 
spiritualisasi, dan pendekatan pembelajaran terpadu tipe integrated. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi ialah belum adanya buku standar yang dapat 
                                                             
14 Muh. Ngali Zainal Makmun, Pendidikan IPA dan IPS berbasis integrasi-interkoneksi 
(Studi di MIN Sumberejo Mertoyudan Magelang), Tesis (UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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digunakan sebagai pegangan guru dalam proses pembelajaran materi IPA/IPS 
yang terintegrasi dengan Islam, manajemen waktu di kelas perlu di menej 
secara ketat dan baik, serta belum adanya aturan baku yang mengikat secara 
pasti tentang kebijaksanaan pembelajaran yang terintegratif dengan nilai Islam. 
Keempat, jurnal berjudul “Integrasi Pendidikan Karakter kedalam 
Pembelajaran Kewarganegaraan di Sekolah Dasar”15 yang ditulis oleh Machful 
Indra Kurniawan. Penelitian tersebut dilakukan untuk menjawab permasalahan 
mengenai pendidikan kewarganegaraan yang berfungsi sebagai pendidikan 
moral yang telah berlangsung selama ini dinilai gagal dalam menciptakan 
manusia yang bermoral dan berakhlak sesuai dengan misi dan tujuannya. 
Merebaknya praktek-praktek kolusi, korupsi dan budaya nepotisme pada masa 
pemerintahan Orde Baru hingga pemerintahan saat ini semakin menegaskan 
tuduhan gagalnya pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Oleh sebab itu 
perlu sekiranya dikaji kembali mengenai Nilai-nilai karakter apa saja yang 
sesuai diintegrasikan ke dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di 
sekolah dasar serta bagaimana pengintegrasian nilai-nilai karakter tersebut ke 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar, dimana 
penananaman karakter harus diterapkan sejak anak berusia dini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang sesuai 
diintegrasikan kedalam mata pelajaran PKn di SD, yaitu Peduli sosial, cerdas, 
cinta tanah air, demokratis, disiplin, jujur, kerja keras, menghargai prestasi, 
peduli lingkungan, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, tanggung jawab, dan 
                                                             
15 Kurniawan, Machful Indra. "Integrasi Pendidikan Karakter Ke Dalam Pembelajaran 
Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar." Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar 
(JP2SD), (Malang, UMM 2013), hlm. 37-45.  
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toleransi. Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam 
pembelajaran PKn SD dapat dilakukan dengan cara mencantumkan nilai-nilai 
karakter ke dalam silabus dan RPP. Dalam mencantumkan nilai-nilai karakter 
kedalam silabus dan RPP hal yang perlu dilakukan yaitu, memahami substansi 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Memahami  substansi 
dan konsep Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) menjadi 
kunci dalam penyusunan indikator. Berdasarkan indikator tersebut akan 
menjadi acuan dalam menyusun instrumen materi ajar dan evaluasi. Materi ajar 
akan memandu dalam pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Sedangkan evaluasi akan menentukan tingkat keberhasilan dari pembelajaran. 
Dari keempat penelitian di atas, penelitian ini bermaksud meneliti tentang 
bagaimana pengintegrasian nilai Agama Islam pada mata pelajaran IPA di SD 
Islam Al-Azhar 38 BANTUL. Penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian 
yang telah disebutkan di atas. Penelitian  ini akan difokuskan pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam, sehingga peserta didik dapat mengintegrasikan antara gejala 
alam dengan kekuasaan tuhan sehingga tidak terjadi dikotomi ilmu yang 
berujung pada terciptanya manusia Indonesia yang kaffah, sebagaimana 
termaktub dalam UUSPN 20/2003.  
Persamaan dan perbedaan dari setiap penelitian di atas dengan penelitian 
yang akan ditulis dapat dilihat di bawah ini: 
Pada tesis yang berjudul Pendidikan Integratif-Interkonektif PAI dan Sains 
di SMAN 1 Ngatang Malang Sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai integrasi 
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Sains (IPA). Perbedaannya pada penelitian sebelumnya dilakukan di Sekolah 
Menengah Atas penelitian yang akan dilakukan di jenjang Sekolah Dasar. 
Adapun persamaan tesis Integrasi Nilai Agama Islam dalam pembelajaran 
IPS di SD Islam Nasima kota Semarang dengan penelitian ini sama-sama 
mengkaji tentang nilai Integrasi dan sama-sama dilakukan di jenjang Sekolah 
Dasar dan perbedaannya penelitian ini tentang integrasi agama dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan tentang pengintegrasian nilai agama yang diterapkan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Persamaan antara tesis berjudul Pendidikan IPA-IPS Berbasis Integrasi 
Interkoneksi (Studi di MIN Sumberejo Mertoyudan Magelang dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah Sama-sama mengkaji tentang nilai 
Integrasi serta terdapat kajian tentang pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan hanya terfokus pada materi IPA sebagai 
pengintegrasian  dengan bidang agama, serta penelitian sebelumnya dilakukan 
di SMA penelitian yang akan dilakukan di jenjang Sekolah Dasar. 
Perbedaan antara tesis yang berjudul Integrasi Pendidikan Karakter ke 
Dalam Pembelajaran Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar dengan penelitian 
yang akan diilakukan adalah Membahas mengenai pengintegrasian pendidikan 
karakter kedalam pembelajaran kewarganegaraan, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan tentang pengintegrasian nilai agama dalam materi IPA, untuk 
persamaannya adalah Sama-sama membahas mengenai integrasi nilai. 
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E. Metode Penelitan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan di SD Islam Al-Azahar 38 Bantul 
adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kalitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) 
dimana peneliti  adalah sebagai instrumen kunci atau utama. Penelitian 
kualitatif menggunakan metode analisi deskriptif, dimaksudkan untuk 
menggambarkan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang aktual 
sebagaimana adanya pada saat dilakukan, sehingga diharapkan akan 
diperolah pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai makna 
dari kenyataan dan fakta yang ditemukan di lapangan.
16
 
2. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian disebut juga dengan informan penelitian, subjek dalam 
penelitian kualitatif adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
17
 Dalam 
penelitian kualitatif objek dapat berupa situasi sosial yang terdiri dari tiga 
elemen, yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Situasi sosial tersebut dapat di rumah berikut keluarga dan aktivitasnya. 
Pada situasi sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat mengamati 
secara mendalam  aktivitas orang-orang yang ada pada tempat tertentu. Sampel 
dalam penelitian kualitatif dinamakan responden/narasumber/partisipan, 
                                                             
16 Nana Sudjana Ibrahim, Penilaian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 
1989), hlm. 64. 
17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Kencana, 2007),  hlm. 76. 
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informan, teman dan guru dalam penelitian.
18
 Responden atau sumber data 
penelitian ini terdiri dari beberapa elemen, diantaranya: kepala sekolah, guru 
mata pelajaran, bagian kurikulum, tata usaha dan stakeholder lainnya. 
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball. Purposive sampling adalah penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu yang dipandang dapat memberikan informasi secara maksimal, pihak 
yang menjadi sampel sumber data dalam hal ini adalah kepala sekolah dan guru 
bidang Sains SD Islam Al-Azhar 38 Bantul yang dianggap mampu 
memberikan informasi yang lengkap terkait dengan integrasi mapel Sains 
dengan Agama. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. 
Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum 
mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang 
dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber 
data akan semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama 
menjadi besar. Adapun untuk sampel sumber data snowball sampling dalam 
hal ini adalah guru bidang Agama, Pegawai Tata Usaha dan Satpam karena 
data yang kami dapat dari kepala sekolah dan guru bidang Sains dirasa belum 
cukup untuk menjawab permaslahan yang dikaji, sehingga peneliti meminta 
data tambahan kepada pihak-pihak tersebut untuk melengkapinya. 
Penelitian ini membahas informasi yang mendalam mengenai bagaimana 
materi IPA (Sains) ketika di integrasikan dengan materi Agama. Sampel  
                                                             
18 Sugiyono, Metode....., hlm. 297-298. 
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sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mapel Sains, 
Guru Bidang Agama, tata usaha, dan stek holder sekolah.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
19
 
Dalam rangka pengumpulan data terdapat 3 hal yang harus dilakukan, 
antara lain: 
a. Wawancara 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
20
 Dalam 
wawancara memerlukan jadwal yang perlu dirancang seperti kuesioner dan 
daftar pertanyaan wawancara. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara 
semi terstruktur. Wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth 
interview, dimana dalam pelaksanaannya pengumpul data bertatap muka 
langsung dengan informan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
informan telah dipersiapkan sebelumnya tanpa mempersiapkan alternatif 
jawaban. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
                                                             
19Ibid.., hlm. 62.  
20 Buhan Bungin, Penelitian..., hlm. 108. 
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diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
mendengarkan secara teliti dan mencatat maupun merekam apa yang 
dikemukakan oleh informan.   
Adapun pihak yang telah peneliti wawancarai antara lain: kepala 
sekolah, guru bidang Sains, serta petugas Tata Usaha. Dari wawancara 
yang dilakukan dengan kepala sekolah diperoleh data mengenai konsep 
integrasi beserta kebijakan-kebijakan yang dilakukan. Untuk wawancara 
yang dilakukan dengan guru bidang Sains pertanyaan yang diajukan 
adalah seputar pelaksanaan integrasi mapel di kelas iv dan v.  Sedangkan 
dari wawancara dengan petugas tata usaha adalah mengenai gambaran 
umum, data guru, data siswa maupun fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah 
sebagai pendukung proses kegiatan belajar mengajar.   
b. Observasi 
Oservasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan. Seseorang yang sedang melakukan pengamatan tidak 
selamanya menggunakan panca indera saja, tetapi selalu mengaitkan apa 
yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh pancaindra lainnya.
21
 
Secara umum observasi digolongkan menjadi dua. Pertama: observasi 
Partisipan dan kedua observasi Nonpartisipan. 
Observasi Partisipan membawa peneliti sebagai nasabah atau 
pemakai atau pengunjung, serta melihat apa yang terjadi. Tekhnik kajian 
                                                             
21 Ibid, hlm. 115. 
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ini seringkali digunakan dalam penelitian perpustakaan (library 
performance).
22
 Sedangkan obeservasi Nonpartisipan peran peneliti 
terpisah dan kegiatan yang diobservasi. Peneliti hanya mengamati, 
mencatat apa yang terjadi. Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan 
karena peran penulis hanya sebagai pencatat, pengamat dan pemberi 
intrepretasi dalam proses penelitian. 
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 
non-partisipan, karena peneliti hanya mengamati, memberi interpretasi 
dalam proses peneitian dan mencatat apa yang terjadi di dalam kelas 
maupun di luar kelas yang terkait dengan integrasi pembelajaran IPA 
dengan Agama, seperti kegiatan belajar mengajar, keadaan guru, siswa, 
dokumen-dokumen sekoah serta fasilitas-fasilitas sekolah. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, dan lain-lain. 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 
kredibel/dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa 
kecil, di sekolah, tempat kerja, masyarakat, atau autobiografi. Hasil 
penelitian juga semakin kredibel dengan didukung oleh foto-foto atau 
                                                             
22 Sulistio-Basuki, Metode Penelitian,  (Jakarta: Penaku, Cetakan II 2010), hlm. 151. 
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karya tulis akademik yang telah ada.
23
 Dokumen-dokumen yang peneliti 
ini antara lain: silabus, KPPM (Kurikulum Pengembangan Pribadi 
Muslim),  RPP, foto-foto kegiatan, buku teks pelajaran dan proses 
pembelajaran. 
4. Metode Analisa data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Sebelum memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 
atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
Analisis yang diakukan selama dilapangan menggunakan analisis model Miles 
and Huberman. Aktivitas dalam model ini dilakukan secara interaktif dan 
berjalan terus menerus. Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis 
terhadap jawaban dari narasumber. Bila jawaban yang diberikan terasa belum 
memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada tahap 
tertentu, diperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam proses ini antara lain: 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
 
a. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti ke lapangan, 
maka maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
                                                             
23 Sugiono, Memahami..., hlm. 83. 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
24
 Pada penelitian ini seluruh data yang ada dikumpulkan terlebih 
dahulu seperti identitas sekolah, data guru, karyawan, siswa, KPPM 
(Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim), data kegiatan siswa, RPP, 
Silabus dan SK-KD. 
b. Display Data  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.
25
 Display data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan menceritakan bagaimana konsep integrasi mapel IPA dengan 
Agama di SD Islam Al-Azhar dan implementasi Integrasi Mapel IPA 
dengan Agama. 
c. Kesimpulan/Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
                                                             
24 Sugiyono, Metode..., hlm. 338. 
25 Ibid.,  hlm. 341. 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila pada kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dalam pnelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
 26 
d. Triangulasi data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik 
trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 
data/sumber lainnya. 
Triangulasi data dapat dilakukan dengan 5 cara, yaitu: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang stuasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjag waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.
 27
    
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik dimana peneliti menggunakan pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antar lain: observasi 
partisipasif, wawancara mendalam dan juga dokumentasi.  
Gambar 0.1 
Trianggulasi teknik; pengumpulan data berbeda-beda pada 
sumber yang sama
28
 
 
 
 
 
 
 
Selain triangulasi teknik, peneliti dalam pengumpulan data tentang 
integrasi mapel Sains dengan Agama juga menggunakan tringulasi 
                                                             
27Lexy J  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 178. 
28 Sugiyono, Metode...,hlm. 330 
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sumber, dimana untuk mendapatkan data berasal dari sumber yang 
berbeda-beda dengan tehnik yang sama. Sumber penelitian dalam hal 
ini adalah kepala sekolah, guru bidang Sains maupun petugas tata 
usaha. 
Gambar 0.2 
Triangulasi sumber; pengumpulan data dengan satu tehnik 
pada sumber yang berbeda-beda.
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F. Sistematika Pembahasan 
Bab Pertama, dimulai dari pendahuluan, yang berisikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang landasan teori, berisi teori yang 
berkaitan dengan integrasi mapel Sains dengan Agama, yang meliputi: 
integrasi, pendidikan, pembeajaran, Sains dan agama. 
Bab ketiga membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian (SD 
Islam Al-Azhar 38 Bantul), yang meliputi: letak geografis, keadaan siswa, 
keadaan guru, struktur organisasi dan visi-misi sekolah. 
Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini yaitu Integrasi 
Mapel Sains dengan agama di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul  yang berisi 
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Kepala Sekolah 
Wawancara mendalam  Guru Sains 
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tentang masalah yang diteliti yakni mencakup tentang konsep integrasi 
mata pelajaran Sains dengan Agama di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul dan 
implementasi integrasi mapel Sains di kelas IV dan V SD Islam Al-Azhar 
38 Bantul. 
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 
beberapa uraian yang telah dibahas di atas. Bahasan ini sebagai jawaban 
dari rumusan masalah yang telah diajukan dalam pembahasan. Dalam bab 
ini juga sekaligus memuat saran-saran yang terbuka untuk semua pihak, 
khususnya untuk penulis sendiri sekaligus saran yang bersifat membangun 
menuju perbaikan yang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah dilaksanakan serangkaian penelitian dan mengolah serta 
menganalisis data yang terkumpul dari lapangan, selanjutnya langkah yang 
dilakukan adalah menarik kesimpulan yang mengacu pada rumusan 
masalah yang diajukan dalam tesis ini adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. SD Islam Al-Azhar 38 BANTUL menerapkan konsep integrasi pada 
setiap mata pelajaran sejak awal didirikannya yakni tahun 2014. 
Konsep integrasi diterapkan di semua mata pelajaran baik mata 
pelajaran umum seperti SAINS (Sains), Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, 
Bahasa Indonesia, maupun mata pelajaran agama. Ketika mata 
pelajaran umum dihubungkan dengan nilai-nilai agama yang 
berkaitan. Setiap guru yang akan mengajar di kelas ketika 
mempersiapkan materi diwajibkan untuk mencari muatan imtak (iman 
dan taqwa) berupa nilai-nilai keislamannya atau ayat-ayat al-Qur`an 
yang berkaitan. 
2. Integrasi mapel Sains dengan Agama di kelas IV dan V dilakukan 
dengan menggunakan model terpadu (integrated), dimana semua guru 
menyajikan materi pembelajaran secara teoritik/konseptual dengan al-
Qur`an atau objek/fenomena dipahami secara terpadu. Tahap yang 
dilakukan guru ketika melaksanakan pembelajaran integrasi mapel 
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SAINS dengan agama dimulai dari analisis SK-KD, pemetaan 
Kompetensi Dasar, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
Penyusunan Metode Pembelajaran, Persiapan Media Pembelajaran, 
hingga tahap pelaksanaan pembelajaran.  
B. SARAN 
Dengan selsesainya penelitian ini serta dengan mengacu beberapa hal 
yang telah penulis simpukan diatas, maka saran penulis yang terkait 
dengan hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Pihak sekolah: Penerapan konsep integrasi hendaknya dilakukan pada 
seluruh tahap meliputi:  
a. Pengembangan kurikulum 
b. Pengembangan silabus dan rencana program kegiatan 
pembelajaran 
c. Pengembangan materi pembelajaran 
d. Pengembangan pembelajaran  
e. Pengembangan penilaian 
2. Pihak Sekolah: menerbitkan buku panduan yang berisi materi yang 
membahas secara mendalam mengenai integrasi sains dengan agama 
3. Guru: Mengadakan inovasi dalam hal metode pembelajaran Sains agar 
anak tidak jenuh ketika pembelajaran.  
4. Guru: lebih memperdalam keilmuannya khususnya dalam hal 
penjabaran ayat-ayat yang terkait dengan materi Sains agar mampu 
lebih baik lagi dalam mengajar peserta didik. 
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C. KATA PENUTUP 
Alhamdulillahhirobbil`alamin puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan tesis ini dengan lancar. Tak lupa kepada pihak 
yang telah ikut serta membantu proses penelitian ini, terutama kepada 
dosen pembimbing yang telah memanifestasikan ilmunya agar tesis ini 
menjadi lebih baik. Meskipun pada ahirnya hsil yang didapatkan masih 
jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan hal ini merupakan 
keterbatasan dari penulis. 
Oleh sebab itu penulis sangat mengaharapkan koreksi dan masukan 
yang sifatnya membangun dari para pembaca demi kesempurnaan karya 
tulis ini dan demi pengembangan keilmuan guna menambah referensi. 
Semoga karya tulis sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi 
para pembaca maupun instansi terkait sehingga selanjutnya dapat 
dijadikan referensi dan bahan pertimbangan kelimuan. 
Terahir penulis mengucapkan permohonan maaf kepada seluruh 
pihak dan ucapan terimakasih atas bantuannya dalam penyelesaian karya 
tulis ini. Tidak ada balasan yang dapat penulis berikan kecuali do`a 
Jazakumullahu Khairan Katsiraan.  
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1. Bagaimana  pendapat bapak tentang integrasi? 
Jadi begini mbak, dengan seseorang berpendidikan tinggi itu dapat menjamin 
karakter dan kepribadian, itu belum tentu, karena menurut saya belajar itu 
tujuannya bukan sekolah, belajar itu adalah tujuannya untuk kehidupan, jadi 
kita memahami itu kan, pendidikan untuk kehidupan, itu yang harus dipahami, 
la persoalan yang terjadi sekarang kan, manusia-manusia indonesia ini kan 
nggak utuh, ada sisi-sisi yang dia terbelah, ada sisi-sisi yang dia terpecah 
kepribadiannya, ada yang split, ketika dia cerdas, ternyata dia culas, ketika dia 
cerdik ternyata dia munafik, ketika dia pandai tapi kepandaiannya digunakan 
untuk membodohi orang lain. Kepandaiannya ia gunakan untuk sesuatu yang 
tidak pada tempatnya, sehingga dia dholim gitu kan, sehingga disitulah 
kemudian pendidikan itu fungsinya pengetahuan itu fungsinya untuk 
membangun manusia, la membangun manusia itu bagaimana, ya dari revolusi 
nilai, bagaimana revolusi nilai  itu kemudian diterapkan lagi, pendidikan itu 
kesadaran yang munculnya dari fisik, dari dasar, ini terutama SD. Oleh sebab 
itu di SD Al-Azhar ini menerapkan pola integrasi agar sisi pengetahuan 
manusia itu tidak terpecah-pecah.  
Pendapat saya tentang Integrasi setiap teori/konsep/materi/nilai/topik dalam 
pelajaran itu harus, karena banyaknya permasalahan pendidikan sekarang itu, 
jadi setiap komponen-komponen tersebut yang terdapat pada mata pelajaran, 
karena komponen-komponen teori/konsep/materi, komponen-komponen yang 
ada yang ditanamkan kepada anak harus terintegrasikan, makannya kan di sini 
setiap tadi, setiap mata pelajaran kurikulumnya itu integrasi, itu harus kalau itu 
tidak bisa diintegrasikan ya tidak mungkin, maka yang terjadi kan adalah 
kriminal orang pinter tapi dia kriminal, orang itu pandai tapi kepandaiannya 
untuk membodohi orang lain. Orang itu kaya, tapi kekayannya digunakan 
untuk korupsi. Kayak gitu kan , yang terjadi sekarang itu kayak gitu. Maka dari 
sinilah kemudian nilai itu baik secara teoritik/empiris maupun praktis 
kemudian diurai kemudian ditanamkan dan itu diwujudkan dalam kreteria-
kreteria, kreteria itu macem-macem kalau di al-azhar itu, kalau di dunia seni 
kan ini indah dan  ini gak indah, kalau di akhlak baik atau buruk, benar atau 
salah lah itu di urai dalam setiap mata pelajaran termasuk sains. 
2. Kalau penanaman integrasi mata pelajaran tersebut dilakukan sejak kapan? 
Sejak anak memasuki gerbang sekolah, jadi sejak anak memasuki gerbang 
sampai pulang, itu yang disekolah tapi tiadak berhenti sampai di sekolah, 
karena nilai itu akan diterapkan juga dirumah, dan selain di rumah juga 
diterapkan di sekolah, nilai-nilai yang ditanamkan itu harus saling berhubungan 
antara yang ditanamkan guru dengan yang ditanamkan orang tua, dan yang 
diterapkan di lingkungan karena itu akan dibawa semua itu harus melekat, dari 
anak-anak sampai dia mendewasa, akan terpakai terus, karena nilai bersifat 
berkesinambungan. 
3. Kalau konsep integrasi tersebut diterapkan sejak kapan pak? 
Kalau integrasi diterapkan sudah sejak awal berdiri sekolah ini  
4. Kalau yang mempelopori integrasi itu sendiri siapa? 
Ya, semua warga sekolah, jadi semua warga sekolah itu wajib mempelopori 
nilai-nilai tadi, karena nilai-nilai itu terutama kalau di Al-Azhar itu terangkum 
dalam suatu kontek namanya nilai agama, jadi kalau njenengan membaca itu 
ada nilai sosial, mengatur bagaimana dia berkomunikasi dengan orang lain, 
anak-anak bersahabat, anak-anak berteman, anak-anak bersosial, 
mensosialisasikan dirinya kepada temannya kan dirangkum dalam nilai sosial 
kan, kemudian nilai etik, bagaimana etikanya dia berteman, etikanya dia 
bertemu dengan guru, misalnya dia berjalan di depan guru, la semuanya 
dirangkum dalam nilai agama, dan itu ditekankan, karena kita namanya sekolah 
dasar Islam, Islam itu adalah bagian dari agama, maka ya nilai yang paling 
penting ditekankan, nanti kalau ditanyakan nilai apa yang diintegrasikan? Ya 
nilai macem-macem kan isinya, ya nilai etik, nilai agama, nilai sosial, politik, 
nilai ekonomi bahkan, ya kan? Ada kalau di pengertian-pengertian itu. Semua 
itu terangkum dalam nilai agama, karena agama yang mengatur kehidupan, 
intinya ke situ. Oleh sebab itu ya di sini diterapkan integrasi mata pelajaran 
yang umum dihubungkan dengan agama yang agama dihubungkan dengan 
umum, karena ya tadi agama berisi nilai-nilai yang mengatur kehidupan. 
Apalagi mbak? 
5. Bagaimana proses pembelajaran integrasi di SD Islam Al-Azhar ini? 
Jadi dalam proses pembelajarannya berawal dari kurikulum dulu dimana kita 
menggunakan KPPM (Kurikulum Pengembangan Kepribadian Muslim), jadi 
dalam proses pembelajarannya dia harus menyebutkan dulu, Qolallahuta`ala fi 
kitabihil kaariim dalam surat apa ditayangkan slidenya, ditayangkan dulu, 
boleh muridnya yang membaca boleh gurunya, lalu dicermati artinya, itu 
paling utama pintu masuk gerbang utama pembelajaran di sini harus pakai itu. 
Itu di semua materi pembelajaran?  Semua, mata pelajaran. Tapi kalau IPA, 
banyak kan referensinya, karena makhluk hidup itu diceritakan semua dalam 
Al-Qur`an, yang dibicarakan dalam Al-Qur`an kan tentang manusia kan 
kebanyakan, itu pelajaran Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa Jawa, misalnya 
ukoro, ya ada misalnya majas, ataupun bahasa Jawa ya nyari dalam Al-Qur`an. 
Berarti setiap guru setiap mau masuk kelas mencari referensi yang sesuai 
dengan materi yang ada? Iya, cari mulai dari RPP sudah ada? Iya mulai dari 
RPP nilai imtaq yang sesuai dengan RPP, contohnya: saya kasih contoh, jadi 
saya sudah siapkan ini mbak, ketika mata pelajaran sains, membahas mengenai 
penciptaan langit dan bumi, maka guru sejak pembuatan RPP harus 
mencantumkan ayat Al-Qur`an yang berkaitan yakni QS. Ali-Imran: 190 dan 
191. 
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191. 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
 
Kira-kira nyambung nggak ini? Kalau tidak nyambung ya jangan meneliti di 
sini, jadi ketika ada materi ini temanya apa, lalu d cari keterkaitannya dengan 
nilai keislaman. Iya nyambung pak, memang seperti ini yang saya teliti.  
6. Jadi, memang di Al-Azhar ini sudah menerapkan konsep integrasi ya pak, 
sudah terkonsep? 
Sudah, sebelum pak Amin membuat konsep integrasi-interkoneksi sudah ada, 
jadi sudah terkonsep di bidang-bidang seperti itu, kalau untuk guru disini 
memang mau nggak mau harus belajar agama, jadi semua guru disini adalah 
guru agama, itu catetannya, yang lain plus-plus, nah itu di luar itu ada buku 
panduannya, misalnya temanya di sana tentang lingkungan, itu sudah ada, kami 
ada buku pedoman pembelajaran itu sudah ada, di situ sudah ada pedomannya, 
misalnya di situ temanya lingkungan, lalu ayat yang berkaitan itu surat apa, 
surat apa, itu sudah ada semua, sudah ada, oh nggeh2. Ya kalau pelajaran 
agama sudah otomatis, justru sebaliknya, kalau pelajaran agama, saya sebagai 
guru agama, saya sebagai guru agama disini. Saya mencarinya keluarnya, 
agama dihubungkan dengan sainsnya, dengan budayanya, dengan konsep-
konsep teknologinya, dengan konsep-konsep cara berpikirny, justru keluarnya, 
jadi yang ipa masukkan ke agama, yang agama saya hubungkan ke ipa, 
taruhlah begitu, itu sudah jadi konsep integrasi di sini.  
7. Lalu pertanyaan saya selanjutnya, apakah konsep integrasi ini sudah diterapkan 
di semua kelas?  
Jadi harus dipahami kalau di Al-Azhar itu kelas 1,2,3 itu tematik, kelas 4, 5, 
disini kan baru 4, 5 belum sampai 6, itu pendekatannya mata pelajaran, guru 
tematik juga sama, ada itunya (menghubungkan dengan nilai keislaman 
maupun umum yang terkait), bahkan tiap pagi ada tadarus, dia menghafalkan 
ini, menghafalkan ayat setelah menghafalkan ayat baru masuk pelajaran, setiap 
hari jadi setiap hari itu harus ngaji terus istilahnya, ada yang dia pelajar, ada 
yang dia baca. Itu kalau guru kelas 1,2,3 masih guru kelas ya yang 
mengajarkan sains? Karena itu tematik ya, tidak ada pelajaran sains secara 
tersenciri, jadi ada tema tentang sains di buku tematik, jadi nggak disendirikan, 
la itu yang ngajar ya guru kelas itu. Kalau tematik kan bukunya 1a, 1b, 1c. 
Tema disitu ya tentang tema gabungan, misalnya di situ ada tema tentang 
lingkungan, tntang profesi, tema apa di situ dalam satu buku kan, jadi gak ada 
mata pelajaran sains. Kalau di kelas atas, 4,5,6 kalau disini baru 4, 5 itu ada itu 
jadwalnya mata pelajaran sains.  
8. Apakah wali murid mengetahui tentang konsep integrasi yang diterapkan di Al-
Azhar ini? 
Tau, wajib, karena integrasi ini diketahui lewat sosialisasi kurikulum lewat 
awal tahun ajaran, mereka diundang, diperkenalkan, ini lo yang ditanamkan 
kepada anak, ini lo yang diintegrasikan, dan diajarkan oleh guru kepada anak 
yang kemudian kemudian dijadikan menjadi karakter, yang akan dia bawa 
hingga mati. Diajajarkan tu ini nilai kedisiplinan, kelas 1 ini-ini-ini, kelas dua 
ini-ini-ini, itu ada di buku namanya buku parens hands book, buku pegangan 
orang tua, itu diatur disitu semua. Jadi orang tua tau semua, lengkap. 
9. Lalu apa tanggapan orang tua terkait pembelajaran integrasi antar nilai dalam 
pelajaran tersebut? 
Seneng mbak, karena itu terkait pendidikan, jadi nilai itu kan bisa diartikan 
sesuatu yang menarik, sampean punya nilai nilainya A ketika tesis, itu menarik 
kan, kalau C mungkin bisa jadi kurang kan, sama kaya njengan pergi ke pasar, 
kemudian lihat baju itu pasti menilai, ini baju ini cocok untuk saya, sampean 
mulai mengukur, oh baju ini warnanya indah, sampean kan mulai ada konsep-
konsep yang ada di pikiran anda lalu anda menilai oh ini menakjubkan, oh ini 
mempesona, oh ini kira-kira cowok ini kalau jadi suami saya, gitu kan? La itu 
proses penilaian yang terjadi, la orang tua akan menilai, nilai yang kita 
tanamkan kepada anak, meskipun orang tua juga kita ikut sertakan untuk 
melakukan, penanaman nilai itu di rumah dan di lingkungan. Gitu ya mbak. 
10. Lalu kendala apa saja yang  dihadapi sekolah dalam pelaksanaan proses 
integrasi ini? 
Kendala ya, ini yang harus anda catet, kendala-kendalanya itu yang pertama:  
Komunikasi dengan orang tua, Jadi pola komunikasi, kebanyakan orang tua 
tidak paham terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik ketika 
anak berada dirumah, sebagai partnernya di sekolah. Jadi harus dipahami kalau 
sekolah itu bukan bengkel, yang kemudian seperti orang memperbaiki sepeda 
motor dipasrahkan kepada tukang bengkelnya dan pulang motornya udah 
bagus. Tapi yang di urus ini adalah manusia, dan manusia itu adalah makhluk 
yang paling unik karakternya,  di sekolah anak bisa melakukan kebaikan, nanti 
kalau dirumah, kalau kebaikannya tidak coba dipantau oleh orang tua, atau 
komunikasinya nggak lancar, nanti yang terjadi, anak lupa. Ini yang 
sebenarnya menjadi kendala utama. Kemudian yang kedua itu konsistensi, 
kadang-kadang, eee untuk menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai yang 
diinginkan itu, kan harus konsisten. Misalnya contohnya ketika ada anak 
datang, masuk sebuah pintu kan, nilai hormatnya kan  dia harus mengucap 
salam, Assalamu`alaikum, kadang guru ini ketika ada anak nyelonong masuk 
kita lupa, karena kita belum konsisten gitu lo, itu konsistensi itu memang 
haarus ditanamkan, jadi, menurut saya itu yang membuat itu pola komunikasi 
dengan orang tua, kemudian konsistensi di rumah, di sekloah, konsistensi itu 
macem-macem tempatnya, itu bisa di sekolah bisa gurunya lupa atau anaknya 
yang lupa terus diingatkan, dan yang kedua konsistensi di lingkungan, taruhlah 
misalnya saya menanamkan nilai bahwa nilai tentang keindahan, bahwa kamu 
harus menutup aurat, karena dengan menutup aurat pakaian kamu menjadi 
cermin kepribadian kamu, karena tubuhmu itu tertutupi maka menjadi indah. 
Tapi ketika di rumah, konsistensinya menjadi berbeda karena konsep orang 
tuanya bahwa, kalau dirumah kan mereka jalan-jalan ke mall, mereka misalnya 
jalan-jalan ke kondangan kan nggak harus pake kerudung kaya gitu kan? La di 
situ ada titik-titik bahwa kita nggak konsisten. Kendala ketiga yang dihadapi 
dalam penanaman nilai adalah kesadaran anak terhadap nilai. Jadi kan akhlak 
itu masuk ke dalam hati dan dia melakukannya itu secara spontan, jadi nggak 
harus ketika ada gurunya dia harus berbuat baik gitu kan, kalau dia sudah 
masuk, meresap ke dalam dirinya, oh ini nilai baik-buruk, ini boleh-gak boleh, 
di sekolah misalnya, dia makan sambil berdiri, ada gurunya atau nggak ada 
gurunya, kalau dia sudah tau kalau itu makan sambil duduk, ya ia seharusnya 
duduk. Dan itu proses kesadaran yang kadang-kadang harus disempurnakan, 
kalau saya mungkin itu. Nanti selebihnya di cari sendiri yaa... 
11. Bagaimna kontrol sekolah terhadap para pendidik dalam proses 
pembelajaran integrasi ini? 
Kontrol? Ya semua disini harus menjadi teladan, harus menjadi contoh, karena 
guru itu kudu digugu lan ditiru, jadi nilai-nilai itu yang mentransfer itu 
masyarakat sekolah yang paling utama itu guru, terlebih dalam penerapan 
integrasi ini, dimana guru harus menghubungkan nilai keislaman yang terkait 
dengan materi yang mereka sampaikan, itu ketika mata pelajaran umum, ketika 
mata pelajaran agama berarti nilai umum apa yang saling berkaitan, jadi 
misalnya nilai kejujuran ya guru menanamkan nilai jujur itu bagaimana, 
sehingga gurunya juga diajarkan tentang kejujuran, nah itu ada rapat pekanan, 
setiap Jum`at itu gurunya itu kita berikan materi-materi tentang nilai-nilai yang 
menjadi otokritik dulu, kamu jadi guru gigi-gini-gini caranya gini-gini-gini, 
dilengkapi semua, bagaimana cara mengintegrasikan materi yang ada dengan 
materi lain,  kalau guru sudah paham itu baru guru menerapkan itu ke anak. Itu 
ada setiap Jum`at itu setelah Jum`atan itu ada pendidikan untuk gurunya. 
Kemudian selain itu, selain pendidikan ke guru ada pendidikan ke karyawan. 
Karyawan pun juga sama, kadang kita sering manggil, pak misalnya nilai 
bahwa anak ini disiplin, menjaga kebersihan kemudian ada anak in tau diri, 
karyawan juga sering kita tegur. Terus juga mengirimkan guru-guru ke 
seminar. Ada pembinaan oleh guru agama, oleh kepala sekolah, oleh pengawas 
dari Jogjakarta, dan pengawas dari jakarta. Itu kontrol itu semua dikontrol. 
Apalagi kalau di Al-azhar itu sistem penilaiannya kan gurunya dinilai juga, ada 
kondeed, yang menilai gurunya itu siapa? Yang menilai Guru kepala sekolah, 
nanti ada point-poinya, di kondeed itu, misalnya dari akhlakul karimahnya 
bagaimana, kedisiplinan guru bagaimana, ada semangat beribadah guru 
bagaimana, terus nilai kesetiaan guru terhadap pendidikan itu bagaimana? Itu 
ada, dinilai, jadi itu yang menjadi kontrol, kalau gurunya nilainya jelek itu 
berarti masih perlu diingatkan, kalau gurunya nilainya bagus berarti ada 
kemungkinan transfer nilai dan pengetahuan itu bagus apalagi dalam proses 
integrasi pembelajaran.    
12. Pola Integrasi apa yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah? 
Pola itu maksudnya apa?  
Ya poa integrasi kan ada macam-macam, lalu yang di terapkan di kelas itu pola 
apa?  
Pola integrasi itu yang diterapkan di sekolah itu, bisa dalam bentuk proses 
pembelajaran, jadi dalam proses pembelajaran,  jadi dalam proses 
pembelajaran langsung itu mapel itu, ketika proses pembelajaran dan diluar 
proses pembelajaran, meskipun ya kalau anak di sekolah kan ada proses 
pembelajaran kan, tapi yang dimaksud disitu ya, di dalam proses pembelajaran 
itu ya ketika guru mengajar di kelas, itu, ketika guru mengajar bidang studinya 
itu, dan di luar bidang studi, eskul misalnya, atau misalnya di keseharian, 
misalnya ketika saya duduk di luar, kemudian ada anak melakukan sesuatu 
yang itu nggak cocok atau nggak selayaknya nggak cocok ia lakukan itu 
langsung ditegur. Jadi itu yang dimaksud di luar pembelajaran.  
  
Wawancara dengan guru Sains 
1. Apa pendapat bapak tentang pembelajaran integratif? 
Ya kalau pendapat saya tentang pembelajaran integratif yaitu pembelajaran yang 
mengaitkan antara satu pokok bahasan dengan bahasan lain, kalau yang sudah 
diterapkan itu contohnya seperti tematik itu kan bahasa indonesia yang dikaitkan 
dengan IPS, jadi beberapa mata pelajaran yang ada jadi satu kesatuan, dengan nilai 
lain yang memeiliki keterikatan. 
2. Apa tujuan pembelajaran integratif (khususnya integrasi IPA dengan Agama)? 
Kalau saya rasa untuk IPA sendiri itu kan, diambil dari kejadian alam, nah kejadian 
alam itu kan di sekitar kita banyak, dan alhamdulillah di dalam pembelajaran itu 
sangat banyak kita bisa mengambil dari Al-Qur`an, hadis ataupun cerita-cerita nabi 
yang sudah ada, misalkan kalau disini tentang hewan peliharaan disini saya mengutip 
surat An-Nahl, tentang binatang ternak itu seperti apa, kemudian tentang cerita wanita 
yang masuk neraka karena meliharakucing tapi tidak diberi makan. Itu sangat 
terintegrasi dengan materi dan agama. 
3. Siapa pelopor model pembelajaran integrasi di sd Al-Azhar? 
Kalau pelopor dari kepala sekolah, dari kepala sekolah sendiri menginstruksikan 
bahwa anak-anakitu dibuat fun, fun learning, makannya dia kan menggunakan metode 
tertentu, agar merka tidak hanya di kelas saja, mendengarkan ceramah saja.  
4. Bagaimana bapak menghubungkan SAINS dengan agama dan model apa yang 
digunakan? 
Ya mengaitkan antara pengatahuan agama, al-Qur`an atau Hadis di dalam kejadian 
atau materi yang sedang dipelajari. Dengan mencari nilai-nilai islam yang 
berhubungan dengan materi yang saya sampaikan. Jadi saya menggunakan model 
terpadu dalam pembelajaran. Pengintegrasian materi saya lakukan sejak perencanaan 
pembelajaran, dan ketika saya kesulitan mencari keterikatan materi yang akan saya 
sampaikan dengan nilai-nilai keislamannya maka saya biasanya berdiskusi dengan 
guru bidang agama. Dan model integrasi yang saya gunakan adalah metode terpadu 
itu. 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan integrasi SAINS dengan agama? 
Ya harus teliti dalam mancari apa yang ingin diintegrasikan, dan mengena di hadapan 
anak, kalau dari sisi materi karena ini IPA ya, dan IPA  ini mudah sekali, kemarin 
sempat cari di buku, bahasa indonesia itu yang susah, klau saya mengaitkan dengan 
muatan imtaq, kalau saya gampang misalnya mencari tentang hewan, kita langsung 
creet, dalam Al-Qur`an itu banyak sekali yang menjelaskan tentang hewan itu.  
6. Metode/model apa yang digunakan dalam pembelajaran SAINS? 
Kalau untuk metode yang saya gunakan biasanya ada dua, kontekstual sama project. 
Kontekstual itu misalnya kemarin mengamati daur hidup, itu dua jam saya ajak keluar 
untuk melihat kepompong, ulat tapi kupu-kupunya nggak ada. La untuk mengatasi itu 
saya buat gambar kupu-kupu lalu dipotong. Dari ketiga gambar itu lalu anak-anak 
disuruh untuk mengamati dan saya jelaskan bahwa itu merupakan salah satu contoh 
metamorfosis yang terjadi pada hewan. Menurut saya dengan metode kontekstual ini 
anak-anak lebih mengena dan pelajaran dapat mudah diserap daripada saya jelaskan di 
dalam kelas dengan contoh yang riil anak-anak akan mudah menyerap pelajaran, 
namun metode kontekstual ini kelemahannya adalah dalam pengondisian anak, 
terkadang anak-anak akan berlarian ketika pembelajaran dilakukan di luar kelas. 
7. Pendukung apa saja yang ada dalam model ini? 
Kalau pendukungnya disini itu pertama dari sarana, sarana karena disini sudah WI-FI 
an,  lalu kedua dari guru, karena disini banyak seperti pengetahuan para guru yang 
sudah mumpuni khususnya guru bidang agama, jadi ketika saya kesulitan dalam 
mencari nilai-nilai islam yang terkait dengan materi pembelajaran maka saya 
mengadakan diskusi dengan guru bidang agama,karena kita mejanya kan hadap-hadap 
an, pakini seperti ini seperti ini, atau pak ini sebaiknya ini, seperti ini, itu sharing antar 
guru, jadi lebih mengena. 
8. Bagaimana langkah-langkah/tahap-tahap penerapan model pembelajaran integrasi? 
Langkah-langkahnya yang pertama adalah tahap perencanaan yaitu penyusunan SK-
KD, penyusunan RPP, penyusunan metode pembelajaran, dan persiapan media 
pembelajaran.  
9. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum mengajar dengan model tersebut? 
Persiapannya meliputi analisis SK-KD, Setelah analisis SK-KD kemudian saya 
melakukan pemetaan Kompetensi dasar lalu diintegrasikan dengan nilai keislamannya 
dan berdasarkan kepada KPPM IPA, pembuatan RPP, RPP kan banyak dalam 
pembuatan RPP harus diiselipkan nilai-nilai keislaman yang terkait. Dalam 
mengintegrasikannya relatif mudah karena ini mata pelajaran IPA dan IPA membahas 
mengenai alam, maka banyak sekali di dalam Al-Qur`an dapat ditemukan ayat-ayat 
yang memiliki keterikatan dengan alam. Semisal mencari tentang hewan, langsung 
banyak sekali saya temukan ayat-ayat yang membahas tentang hewan. Setelah itu, 
persiapan metode pembelajaran, persiapan media pembelajaran 
10. Bagaimana contoh penerapan model pembelajaran integrasi nilai agama dalam 
pembelajaran SAINS yang bapak terapkan? 
Untuk contohnya nanti bisa dilihat ketika praktek pembelajaran di kelas. 
11. Media pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam mengajar dengan menggunakan 
model tersebut? 
Kalau media yang saya gunakan dalam pembelajaran biasanya ada tiga yaitu media 
kontekstual, semi kontekstual dan media tekstual. Ketiga media itu penggunaannya 
tergantung dengan situasi dan kebutuhan. Yang Media kontekstual itu, semacam tadi 
merawat hewan ya saya suruh mereka membawa hewan, dipelihara 1 minggu, saya 
beri mereka kartu perawatan hewan, kemudian mereka saya suruh menulis, cara 
memelihara hewan, membersihkan kandang,. Kalau media semikontekstual ya saya 
memakai objek yang tidak bisa dihadirkan di kelas,  media yang tidak bisa 
didatangkan langsung wujud aslinya, seperti ular, buaya. Media tekstual ya yang 
membahas mengenai teorinya biasanya saya membaca dari buku dan disini banyak. 
12. Apa acuan yang digunakan dlm integrasi IPA dengan Agama? 
Acuannya ada kurikulum dari YPI (Yayasan Pesantren Islam) diinstruksikan bahwa 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran harus ada muatan Imtaqnya. Jadi di seluruh 
Al-Azhar sudah menerapkan hal tersebut? Sudah karena kita kan istilahnya masih satu 
naungan. 
13. Bagaimana respon peserta didik saat pembelajaran menggunakan model integrasi 
tersebut? 
Ya kalau untuk peserta didik, karena basicnya disini sekolah Islam, kalau diberikan 
sebuah ilmu murni gitu mereka akan ngambang, tapi kalau sudah disisipi nilai Islam 
mereka lebih konsen atau memanfaatkan gitu kalau diselipkan dengan nilai Islam 
mereka lebih tertarik. 
14. Bagaimana bapak mengevaluasi dengan menggunakan model tersebut? 
Dalam evaluasinya ya seperti biasa kadang memberikan soal ulangan harian, juga 
memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajarai. 
15. Adakah kendala yang dihadapi ketika melakukan proses pembelajaran integrasi ini? 
Kalau kendalanya karena gurunya satu dan muridnya ada 30 biasanya kita kesulitan 
dalam mengondisikan mereka. Kalau di kelas bawah kan gurunya 2, tapi karena saya 
guru bidang ya Cuma satu. Nah dari situ kadang ketika anak bertanya saya cuekin. Na 
itu tadi kurang kontrol, karena mereka jumlahnya banyak, koreksinya di situ.  
16. Aspek apa saja yang digunakan dalam penilaian? 
Penilaian ya......Evaluasi yang saya gunakan disini ya karena menggunakan kurikulum 
KTSP ya penilaian dilihat dari 3 aspek yakni afektif, kognitif dan psikomotorik. 
17. Kurikulum apakah yang digunakan? (KTSP/2013)? 
Kurikulumny masih KTSP ditambah dengan yang dari Al-Azhar pusat yakni KPPM 
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